
  







 



ABSTRAK 

Nanang Febri Rahman:  Pandangan Masyarakat terhadap Partai Nasdem sebagai 

Partai Baru di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berdirinya partai Nasdem menjelang Pemilu tahun 

2014, termasuk di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci. Berdirinya partai ini membawa 

visi dan misi yang dikenal dengan restorasi. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan informan 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jenis data terdiri dari data primer dan sekunder, 

dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 

trianggulasi. Teknik analisa data melalui cara pengumpulan data, reduksi dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pandangan masyarakat Kecamatan Kayu 

Aro umumnya kurang peduli dengan Partai Nasdem sebagai partai baru, karena menganggap 

adanya partai baru hanya untuk kepentingan pemilu saja. Sebagian kecil masyarakat 

menganggap adanya partai baru dapat memperjuangkan kepentingan masyarakat. Berbedanya 

pandangan masyarakat terhadap partai politik karena adanya penilaian yang berbeda dari 

masyarakat, 2) Pandangan masyarakat terhadap proses terbentuknya partai Nasdem sebagai 

partai baru, umumnya kurang mengetahui karena kurangnya sosialisasi pada masyarakat, 3) 

Tanggapan masyarakat terhadap kualitas caleg yang berasal dari partai nasdem kurang baik, 

karena sebagian besar caleg dari Partai Nasdem tamatan SMA dan kurang bergaul dengan 

masyarakat dan 4) Pandangan masyarakat tentang visi, misi dan pelaksanaan program kerja 

partai Nasdem di Kayu Aro Kabupaten Kerinci belum sepenuhnya positif karena masyarakat 

menganggap seluruh partai politik sama saja mereka hanya mengejar kekuasaan dan 

kepentingan partai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan partai politik di tengah masyarakat telah menjadi suatu 

indikator perkembangan demokrasi di Indonesia. Sejak masa sebelum 

kemerdekaan hingga saat ini partai politik menjadi peran penting dalam proses 

transformasi indonesia menuju demokrasi yang di cita-citakan. Menurut Miriam 

Budiarjo (2008) Partai politik adalah “Suatu kelompok terorganisir yang anggota-

anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama”. Tujuan 

kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan 

politik-(biasanya): dengan cara konstitusional untuk melaksanakan programnya. 

Sementara itu, Robert Michel (1996) menyatakan bahwa partai politik, sebagai 

sebuah mekanisme, tidak secara otomatis mengidentifikasi dirinya dengan 

kepentingan para anggotanya juga kelas sosial yang mereka wakili. Partai sengaja 

dibentuk sebagai alat untuk mengamankan tujuan juga menjadi bagian dari tujuan 

itu sendiri, memiliki tujuan dan kepentingan massa pemilih yang telah 

membentuk partai kerap kali terlupakan karena terhalangi kepentingan birokrasi 

yang dijalankan pemimpin-pemimpinnya.  

Perkembangan partai politik tentu menimbulkan respon dari masyarakat, 

respon tersebut dapat berupa masyarakat terhadap partai politik. Menurut Kamus 

bahasa Indonesia (2007) persepsi adalah pemahaman penafsiran, tanggapan 

indrawi, proses untuk mengingat atau untuk mengidentifikasi sesuatu.   
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Sementara itu menurut Miftah Thoha (2008) persepsi adalah “Proses 

kognitif yang dialami setiap orang dalam menilai informasi tentang 

lingkungannya, baik penglihatan, pandangan, pendengaran, penghayatan, 

perasaaan dan penciuman”. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Chaplin 

(1989) bahwa persepsi adalah “Proses mengetahui atau mengenali objek dan 

kejadian objektif dengan bantuan indera”. Dari beberapa pendapat ahli di atas 

dapat di simpulkan persepsi adalah pemahaman atau tanggapan yang diperoleh 

oleh seseorang dari proses kognitif dalam menilai informasi. 

Indonesia yang menganut multi partai atau sistem banyak partai pada 

pemilihan umum 2014 diikuti oleh 12 partai politik yang telah lulus verifikasi, 

yaitu Partai Nasdem, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Keadilan Sejahtera, Partai 

Golkar, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, Partai Gerindra, Partai 

Demokrat, Partai Amanat Nasional, Partai Persatuan Pembangunan, Partai 

Hanura, Partai Bulan Bintang, dan PKPI. 

Salah satu partai baru yang muncul pada pemilu 2014 yaitu partai 

Nasional Demokrat (Nasdem). Partai Nasional Demokrat dideklarasikan pada 

tanggal 26 Juli 2011 di Hotel Mercure, Ancol, Jakarta. Visi dari partai Nasdem 

sendiri adalah mengembalikan tujuan bernegara yang dimaksud dalam pembukaan 

Undang-undang 1945, yakni Negara yang Merdeka, bersatu, dan berdaulat, Adil 

dan makmur serta dengan misi menggalang kesadaran dan kekuatan masyarakat 

untuk melakukan Gerakan perubahan melalui Restorasi Indonesia. Pada tanggal 7 

Januari 2013 KPU mengumumkan hasil verifikasi faktual dan menyatakan Partai 

Nasdem lolos dalam memenuhi persyaratan verifikasi faktual tingkat pusat 
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sebagaimana diatur dalam UU Pemilu Nomor 15 tahun 2011 tentang 

penyelenggaran pemilu. Partai Nasdem memenuhi semua syarat verifikasi faktual 

di seluruh provinsi dan nomor urut 1 pada pemilu 2014. 

Partai Nasdem tentu juga telah telah menjalankan srategi politiknya pada 

pemilihan umum 2014 agar bisa memperoleh suara lebih banyak dan dapat 

memenangkan pemilihan umum. Berdasarkan data dari KPU Kabupaten Kerinci 

urutan partai sebagai berikut : 

Tabel 1. Urutan Partai 

Partai Urutan 

Demokrat 1 

PDI 2 

NASDEM 3 

PAN 4 

GOLKAR 5 

HANURA 6 

PKS 7 

PKB 8 

GERINDRA 9 

PPP 10 

Sumber: KPU Kabupaten Kerinci 

Dari tabel di atas terlihat urutan partai Nasdem berada di posisi ke 3. 

Selanjutnyan dari hasil observasi yang peneliti lakukan Tahun 2017 di Dewan 

Perwakilan Ranting partai Nasdem Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci pada 
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tanggal 14 November 2017, ditemukan jumlah pengurus partai Nasdem terdiri 

dari 8 laki-laki dan 4 perempuan. Dari 15.981 masyarakat yang memilih 

perolehan suara partai Nasdem di Kecamatan Kayu Aro sebanyak 368 suara 

sedangkan untuk Kabupaten Kerinci sebanyak 10.436 suara. Sementara untuk 

calon legislatif dari Kayu Aro belum ada yang duduk di kursi dewan perwakilan 

daerah (DPRD) Kabupaten Kerinci. 

Kemudian hasil wawancara dengan 2 orang warga masyarakat Kayu Aro, 

diantaranya pada tanggal 15 November 2017 dengan bapak Aprianto beliau 

mengatakan bahwa beliau tidak mengetahui adanya sosialisasi kepada warga dari 

partai Nasdem, baik itu dalam bentuk pengenalan terhadap partai dan lainya. 

Sementara ibu Kasnani menyampaikan bahwa beliau tidak mengetahui bahwa 

adanya sosialisasi atau pengenalan visi dan misi kepada kami masyarakat desa 

Sungai Bendung Air. 

Dari hasil wawancara di atas bahwa masyarakat belum begitu mengetahui 

dan mengenal visi dan misi partai Nasdem.  

Hal ini tentu menjadi tantangan bagi partai baru strategi yang tepat di 

jalankan kepada masyarakat merupakan salah satu kunci untuk memenangkan 

pemilihan umum. Apalagi untuk partai Nasdem sebagai partai yang baru harus 

mengenalkan visi dan misi partai, tujuan, cita-cita partai dan sebagainya. Hal ini 

juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh Peneliti terhadap salah 

satu Kader partai Nasdem Dapil 5 (Kecamatan Kayu Aro, Kecamatan Kayu Aro 

Barat dan Kecamatan Gunung Tujuh) yang bernama Azmir (36 tahun) yang 

berasal dari Partai Nasional Demokrat yaitu: “Sementara masyarakat begitu 
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mengenal lebih dekat mengenai partai Nasdem baik itu visi, misi dan lainya.hal 

tersebut di paparkan oleh salah satu masyarakat Kecamatan Kayu Aro tentang 

partai Nasdem Omrizal menyatakan bahwa: saya belum tahu tentang partai 

Nasdem hanya pernah melihat bendera nya saja. Kader dan pengurus belum 

pernah kami temui di desa kami. Berdasarkan pengamatan faktual kehadiran 

partai nasional democrat (Nasdem) di tengah-tengah pemerintah demokrasi ini 

cukup menarik perhatian masyarakat kabupaten kayu aro hal ini terlihat saat 

observasi yang di lakukan penulis kepada masyarakat kecamatan Kayu Aro.” 

(Wawancara tanggal 16 Maret 2018) 

Berdasarkan wawancara di atas, maka dilakukan penelitian tentang 

pandangan masyarakat terhadap Nasdem sebagai partai baru dari segi: visi misi 

dan program partai. Proses pendirian partai Nasdem di Kabupaten sebagai sebuah 

partai baru dan Pandangan masyarakat terhadap caleg dari partai Nasdem pada 

pemilu 2014 yang lalu judul “Pandangan Masyarakat terhadap Partai Nasdem 

sebagai Partai Baru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Adanya partai baru peserta pemilu di kecamatan Kayu Aro kabupaten 

Kerinci 

2. Banyaknya masyarakat yang belum memahami proses terbentuknya partai 

Nasdem di kecamatan Kayu Aro kabupaten Kerinci sebagai sebuah partai 

baru. 
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3. Banyaknya masyarakat yang belum mengenal kualitas calon anggota partai 

Nasdem di Kecamatan Kayu Aro kabupaten Kerinci. 

4. Banyaknya masyarakat belum mengenal visi, misi dan program kerja di 

Kecamatan Kayu Aro kabupaten Kerinci. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan permasalahan 

dalam penelitian ini hanya pada pandangan masyarakat terhadap partai Nasdem 

sebagai partai baru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Partai Nasdem sebagai partai 

baru? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap proses terbentuknya partai 

Nasdem? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kualitas caleg yang berasal dari 

partai Nasdem ? 

4. Bagaimana masyarakat memandang visi, misi dan pelaksanaan program 

kerja partai Nasdem di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap Partai Nasdem 

sebagai partai baru. 
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2. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap proses 

terbentuknya partai Nasdem. 

3. Untuk mendeskripsikan tanggapan masyarakat terhadap kualitas caleg 

yang berasal dari partai Nasdem. 

4. Untuk mendeskripsikan visi, misi dan pelaksanaan program kerja partai 

Nasdem di Kayu Aro Kabupaten Kerinci. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan penelitian yang diungkapkan di atas, maka 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan khasanah 

keilmuan terkait dengan strategi politik. 

b. Menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat 

selama kuliah pada permasalahan tentang partai politik. 

c. Menambah khazanah keilmuan bagi peneliti dan pembaca.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi Peneliti adalah untuk memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar 

Sarjana (S1) Pendidikan Program Studi PPKn Universitas Negeri 

Padang. 

b. Bagi Pembaca 
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Dapat mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap Partai 

Nasdem sebagai partai baru di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten 

Kerinci. 

c. Partai Nasdem  

Sebagai masukan partai dan Kader Nasdem untuk melakukan program 

kepada masyarakat nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan masyarakat Kecamatan Kayu Aro umumnya kurang peduli 

dengan Partai Nasdem sebagai partai baru, karena menganggap adanya 

partai baru hanya untuk kepentingan pemilu saja. Sebagian kecil 

masyarakat menganggap adanya partai baru dapat memperjuangkan 

kepentingan masyarakat. Berbedanya pandangan masyarakat terhadap 

partai politik karena adanya penilaian yang berbeda dari masyarakat.  

2. Pandangan masyarakat terhadap proses terbentuknya partai Nasdem 

sebagai partai baru, umumnya kurang mengetahui karena kurangnya 

sosialisasi pada masyarakat  

3. Tanggapan masyarakat terhadap kualitas caleg yang berasal dari partai 

Nasdem kurang baik, karena sebagian besar caleg dari Partai Nasdem 

tamatan SMA dan kurang bergaul dengan masyarakat 

4. Pandangan masyarakat tentang visi, misi dan pelaksanaan program kerja 

partai Nasdem di Kayu Aro Kabupaten Kerinci belum sepenuhnya positif 

karena masyarakat menganggap seluruh partai politik sama saja mereka 

hanya mengejar kekuasaan dan kepentingan partai. 
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B. Saran 

Sebagai upaya memberi masukan kepada partai politik untuk 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Memperkenalkan partai pada masyarakat  

2. Mempersiapkan caleg sesuai dengan kebutuhan dan menyesuaikan 

dengan permintaan konstituen 

3. Menjalankan visi, misi dan program kerja partai  
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